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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang    

Terdapat 6 negara produsen utama karet alam dunia yaitu Thailand, 

Indonesia, Malaysia, India, Vietnam dan China. Indonesia masih menjadi 

penghasil karet alam kedua terbesar setelah Thailand. Total luas areal perkebunan 

karet di Indonesia hampir mencapai 3,5 juta Ha dengan produksi sebesar 3,3 juta 

ton. Luasan tersebut didominasi oleh perkebunan karet rakyat yang pada tahun 

2012 telah meliputi areal seluas 3 juta hektar atau sekitar 81% dari total areal 

karet nasional, dengan produksi sekitar 80% dari total produksi karet alam 

nasional. Hampir seluruh petani karet di Indonesia adalah petani tradisional yang 

membangun kebun secara swadaya atau tanpa bantuan pemerintah (Syarifa dkk, 

2016) 

Indonesia mempunyai potensi yang sangat besar untuk menjadi produsen 

utama karet alam dunia. Selain iklim dan lingkungan yang memenuhi syarat bagi 

pertumbuhan dan perkembangan, Indonesia juga mempunyai tenaga kerja yang 

relatif banyak. Areal luas dan tenaga kerja yang banyak tidak memberikan hasil 

yang optimum apa-apa bila ditunjang dengan kemauan dan kemampuan 

penerapan teknologi. Karet sebagai bahan baku industri memerlukan sistem 

jaminan mutu yang baik, biasanya penentuan mutu dilakukan berdasarkan uji 

produk akhir (Rani, 2011). 

Sumatera adalah produsen karet terbesar di Indonesia dan masih memiliki 

peluang peningkatan produksi dan produktivitas. Sumatera dapat menghasilkan 

sekitar 63% dari produksi karet nasional. Produksi karet di Provinsi Sumatera 

Selatan lebih dari 30% dari produksi nasional. Petani karet yang berada di 

Sumatera Selatan mengandalkan karet sebagai sumber mata pencaharian utama 

dalam usaha pemenuhan kebutuhan hidup keluarga mereka.  Perkebunan karet di 

Sumatera Selatan tersebar di seluruh kabupaten/kota dan umumnya diusahakan 
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oleh petani dalam skala kecil (sempit) dengan sistem tradisional. Jika dilihat dari 

proporsi luasan, kebun karet rakyat tetap mendominasi, sehingga usaha itu patut 

diperhitungkan, karena dapat menentukan dinamika perkaretan Indonesia 

(Pramana, 2015). 

 Kondisi perekonomian Kabupaten Banyuasin dalam beberapa tahun terakhir 

menunjukan pertumbuhann ekonomi yang positif, pada tahun 2007 angka 

pertumbuhan ekonomi mencapai 6,53%. Angka ini lebih banyak disumbangkan 

dari kinerja tiga sektor terbesar di Kabupaten Banyuasin yaitu sektor pertanian 

dengan kontribusi 32,27%, sektor industri pengolahan migas dan pengolahan non 

migas 27,16 % dan sektor pertambangan sebesar 16,29% (Badan Prencanaan 

Pembanguan Daerah Kabupaten Banyuasin, 2010: 25). Pada tahun 2008 Potensi 

perkebunan karet  di Kabupaten Banyuasin juga sangat besar. Luas areal 

perkebunan karet di Kabupaten Banyuasin seluas 87.368 Ha dengan hasil 

produksi sebanyak 92.153 ton/tahun. Perkebunan karet di Kabupaten Banyuasin 

terdiri dari perkebunan karet rakyat, perkebunan karet negara dan perkebunan 

karet swasta (Badan Prencanaan Pembanguan Daerah Kabupaten Banyuasin, 

2008). 

Salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Banyuasin adalah Kecamatan 

Suak Tapeh. Sejak pemekaran wilayah dari Kecamatan Betung pada tahun 2011 

wilayah administrasi sampai akhir tahun 2015 masih terdiri dari 11 desa defenitif. 

Desa-desa yang termasuk ke dalam kecamatan ini yaitu desa Lubuk Lancang, 

Durian Daun, Bengkuang, Biuku, Talang Ipuh, Air Senggeris, Tanjung Laut, 

Meranti, Suka Raja, Sedang dan Rimba Terab. Keadaan alam yang dikelilingi 

oleh hutan lebat mengakibatkan di kecamatan ini banyak ditumbuhi pohon karet. 

Rata-rata setiap desa di kecamatan ini masyarakatnya bekerja sebagai petani 

khusunya petani karet. 

Pada sektor pertanian terdapat subsektor yaitu perkebunan yang merupakan 

pendukung utama sektor pertanian dan menghasilkan devisa bagi negara. Salah 

satu subsektor di bidang perkebunan adalah karet. Tanaman karet merupakan 

salah satu komuditas ekspor perkebunan andalan di Kabupaten Banyuasin, bahkan 
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Indonesia pernah menjadi produsen karet alam terbesar di dunia yang sebagian 

besar tanaman tersebut diusahakan oleh rakyat (Apriladi, 2018).  

Dalam pemasaran hasil perkebunan karet terdapat peralihan harga dari pasar 

konsumen ke pasar produsen yang relatif rendah, ini merupakan salah satu 

indikator yang mencerminkan kekuatan monopsomi dan oligopsoni pada 

pedagang. Pada kenyataannya petani sangat menghadapi permasalahan dalam hal 

pemasaran karena untuk distribusi karet ke pabrik petani bekerjasama dengan 

pedagang pengumpul (toke). Peralihan harga dari petani ke toke sangat rendah, 

pada saat harga karet naik peralihan harga sangat lamban diterima petani. 

Sebaliknya, pada saat harga karet mengalami penurunan petani ditekankan dengan 

harga yang sangat rendah, dalam hal ini sebagian petani mengetahui informasi 

harga akan naik tetapi petani mempunyai kemampuan keterbatasan, selain itu 

posisi tawar menawar yang lemah petani tidak bisa berbuat banyak dan hanya 

menerima harga yang ditentukan oleh perdagangan pengumpul/toke (Apriladi, 

2018).  

Desa Talang Ipuh merupakan salah satu desa yang bentang alamnya di 

kelilingi oleh hutan lebat dan tidak dilalui oleh jalan raya, oleh sebab itu di sekitar 

desa ini banyak ditanami pohon karet. Yang menjadi ciri khas dari desa Talang 

Ipuh yaitu sebagian besar masyarakatnya sangat mengantungkan kehidupan 

ekonominya dari hasil bertani karet dan jarang sekali ada jenis petani lain. Cara 

petani dalam pola produksi dan mendistribusikan atau memasarkan karetnya pun 

mengalami perubahan seiring dengan naik turunnya harga karet. 

Walau pun turunnya harga karet tidak menjadi kendala bagi petani untuk 

mendistribusikan hasil pertanian mereka. Ketika harga jual karet menurun atau 

anjlok, maka kehidupan ekonomi masyarakat khususnya yang berprofesi sebagai 

petani karet juga akan menjadi sulit. Hal ini tentunya akan turut berdampak pada 

kehidupan perekonomian mereka karena masyarakat di desa ini jarang yang 

mempunyai pekerjan sampingan lain.  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

“Perkembangan Produksi dan Distribusi Karet di Desa Talang Ipuh Kecamatan 
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Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin Tahun 2012-2016 (Sumbangan Materi Pada 

Mata Kuliah Sejarah Perekonomian)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah 

1.2.1. Bagaimana perkembangan pola produksi karet di desa Talang Ipuh dari 

tahun 2012 hingga tahun 2016 

1.2.2 Bagaimana perkembangan distribusi karet di desa Talang Ipuh dari tahun 

2012 hingga tahun 2016 ? 

1.2.3. Apa dampak positif dan negatif dari perkembangan produksi dan distribusi 

karet bagi kehidupan ekonomi dan sosial masyarakat desa Talang Ipuh? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Agar dalam pembahasan tidak terjadi kesimpang siuran dan mudah 

dipahami, maka perlu adanya pembatasan masalah yang akan diteliti. Ruang 

lingkup pembatasan masalah dalam penelitian ini meliputi 

1.3.1. Skup Tematikal 

Skup tematikal adalah pembatasan yang diambil agar penulisan tidak keluar 

dari tema yang telah ditentukan. Penulisan skripsi ini penulis mengambil tema 

tentang sejarah ekonomi khususnya sejarah ekonomi pedesaan karena sejarah 

pedesaan mempunyai objek kajian masyarakat petani. 

 

1.3.2. Skup Spasial 

Skup spasial adalah pembatasan wilayah yang akan dijadikan sebagai objek 

penelitian. Objek dari penelitian ini adalah desa Talang Ipuh  karena di desa ini 

sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani karet. 

 

1.3.3. Skup Temporal  

Skup temporal adalah pembatasan waktu yang berkaitan dengan kapan suatu 

peristiwa terjadi. Sesuai dengan judul yang diambil maka batasan waktu yang 
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telah ditentukan dalam penelitian ini adalah tahun 2012 hingga 2016. 

Pengambilan tahun 2012 hingga 2016 karena pada periode ini mulai nampak 

perubahan pada pola produksi dan distribusi karet yang dilakukan oleh petani. 

Lalu untuk tahun 2012 hingga 2016 kehidupan perekonomian petani karet dapat 

dikatakan mengalami perubahan yang cukup drastis akibat dari naik turunnya 

harga karet yang menyebabkan adanya perubahan petani dalam cara memproduksi 

dan menyalurkan hasil pertanian karet mereka. Untuk itulah maka penulis 

memutuskan untuk mengambil skup tahun 2012 hingga 2016. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Dari permasalahan yang telah dikemukakan di atas maka tujuan penelitian 

ini adalah 

1.4.1 . Untuk menjelaskan perkembangan pola produksi karet di desa Talang Ipuh 

dari tahun 2012 hingga tahun 2016. 

4.1.2 . Untuk menjelaskan perkembangan distribusi karet di desa Talang Ipuh dari 

tahun 2012 hingga tahun 2016. 

1.4.3. Untuk menjelaskan dampak positif dan negatif dari perkembangan produksi 

dan distribusi karet bagi kehidupan ekonomi dan sosial masyarakat desa 

Talang Ipuh. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 

1.5.1 Menjadi salah satu cara untuk mempraktekan teori yang di dapat selama 

masa perkuliahan dan meningkatkan wawasan dan khasanah pengetahuan 

tentang sejarah perekonomian khususnya sejarah ekonomi pedesaan. 

1.5.2 Menjadi bahan referensi dan tambahan materi bagi mahasiswa dalam mata 

kuliah sejarah perekonomian.  

1.5.3 Dari hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar referensi untuk melihat 

perkembangan produksi dan distribusi karet di desa Talang Ipuh dari tahun 

2012-2016 dan penelitian selanjutnya. 

 



      

 

56 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Adisasmita, Rahardjo. 2013. Pembangunan Perdesaan. Yogyakarta: Graha Ilmu 

Angipora, Marius P. 1999. Dasar-dasar Pemasaran. Jakarta: Raja Grafindo 

Persada. 

Antoni, Mirza dan Erni Purbiyanti. 2015. Pola Pemasaran dan Bentuk Pasar Karet 

Rakyat dan Dampaknya Bagi Kesejahteraan Petani Karet Rakyat di 

Sumatera Selatan. Lembaga Penelitian Universitas Sriwijaya 

Apriladi. 2018. Dokumen Penerapan Sistem Jaminan Mutu Unit Pengolahan dan 

Pemasaran Bokar. Desa Talang Ipuh 

______. 2016. Permohonan Surat Tanda Registrasi UPPB. Desa Talang Ipuh 

Azizah, Fitri Alwi dkk. Analisis Kelayakan Teknis dan Finansial Pada Industri 

Pengolahan Karet Skala Kecil di Kabupaten Musi Rawas Sumatera Selatan 

Jurnal Industria Vol 4 No 1 Hal 53 – 65. Universitas Brawijaya 

Badan Prencanaan Pembanguan Daerah Kabupaten Banyuasin. 2010. Pangkalan 

Balai  

Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin. 2015, Suak Tapeh Dalam Angka 

2015. Suak Tapeh  

Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin. 2016, Suak Tapeh Dalam Angka 

2016. Suak Tapeh  

Cravens, David W. 1998. Pemasaran Strategis. Erlangga 

Departemen Penidikan dan Kebudayaan Kantor Wilayah Propinsi Sumatera 

Selatan Bagian Proyek Penelitian Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilai 

Budaya Sumatera Selatan 1992/1993. Sistem Upah Tradisional di Derah 

Propinsi Sumatera Selatan 

Daliman. 2012. Metode Penelitian Sejarah. Yogyakarta: Penerbit Ombak 

Fahrurrozi, Novira Kusrini, dan Komariyati. Jurnal Analisis Efisiensi Saluran 

Pemasaran Bahan Olahan Karet Rakyat (Bokar) Lump Mangkok Dari Desa 

Kompas Raya Kecamatan Pinoh Utara Kabupaten Melawi. Agrise Volume 

XV No. 2 Bulan Mei 2015 

Irwanto, Dedi dan Alian Sair. 2014. Metodologi dan Historiografi Sejarah. 

Yogyakarta: Eja Publisher 

Kartono, Kartini. 1996. Pengantar Metodologi Riset Sosial. Bandung: Mandar 

Maju 

Kuntowijoyo. 2003. Metodologi Sejarah. Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya 

Nazaruddin dan Farry B. Paimin. 2005. Karet, Budi Daya dan Pengolahan, 

Strategi Pemasaran. Jakarta: Penebar Swadaya 

Nirwana. 2016. Laporan Tahunan Tim Penggerak Pemberdayaan dan 

Kesejahteraan Keluarga (TP-PKK) Desa Talang Ipuh Periode Januari 

2016 s/d Desember 2016. Talang Ipuh. 

Nugraha, Dimas Aditya dkk. 2013. Wajah Perekonomian Indonesia dan 

Prospeknya. Jakarta. 

Partadiredja, Ace. 1991. Pengantar Ekonomika. Yogyakarta: BPFE 



      

 

57 
 

Pramana, Richard dkk. 2015. Perbandingan Alokasi Waktu Kerja Petani Karet 

Konvensional  Sebelum dan Setelah Beralih ke Organik  di Kabupaten Musi 

Banyuasin Sumatera Selatan. Jurnal Komunikasi Agribisnis. Fakultas 

Pertanian  Universitas Sriwijaya 

 

Prospek dan Arah Pengembangan Agribisnis Karet 

Pujoalwanto, Basuki. 2014. Perekonomian Indonesia Tinjauan Historis, Teoritis, 

dan Empiris. Yogyakarta : Graha Ilmu. 

Purnama. 2013. Rangkuman Potensi Desa. Talang Ipuh   

_______. 2015. Profil Desa dan Kelurahan. Talang Ipuh: Badan Pemberdayaan 

Masyarakat dan Pemerintahan Desa Kabupaten Banyuasin 

Priyadi, Sugeng. 2012. Metode Penelitian Pendidikan Sejarah. Yogyakarta: 

Penerbit Ombak 

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional Jakarta. 2008. Kamus Besar 

Bahasa Indonesia. Jakarta 

Rani, Asfida Parama dan Anita Wahyu Novi Santi. 2011. Sistem Distribusi Hasil 

Pertanian Karet di Desa Mandi Angin. Jurnal Spread April 2011 Vol 1 No. 1 

Rasul, Agung Abdul dkk. 2013. Ekonomi Mikro. Jakarta: Mitra Wacana Media 

Rianto, Slamet. Strategi Petani Karet Dalam Memenuhi Kebutuhan Hidup  di 

Nagari Taruangtaruang Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman. Jurnal Spasial. 

STKIP PGRI Sumatera Barat 

Sair, Alian. 2012. Metodologi Sejarah dan Implementasi dalam Penelitian. Jurnal 

Pendidikan dan Kajian Sejarah (Criksetra). Universitas Sriwijaya 

Sevilla, Consuelo G, dkk. 2006. Pengantar Metode Penelitian. Jakarta: 

Universitas Indonesia Press 

Shadily, Hassan. 1993. Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia. Jakarta: Rineka 

Cipta 

Sjamsuddin, Helius. 2007. Metodologi Sejarah. Yogyakarta: Penerbit Ombak 

Soemitro, Rahmat. 1991. Pengantar Ekonomi dan Ekonomi Pancasila. Bandung: 

PT. Eresco 

Sofian, Achmad dkk. 2000.  Peluang Bisnis dan Investasi Sumatera Selatan 2000. 

Palembang: Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan 

Soekanto, Soerjono. 2009. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Rajawali Pers 

Supardan, Dadang. 2011. Pengantar Ilmu Sosial Sebuah Kajian Pendekatan 

Struktural. Jakarta: Bumi Aksara 

Syarifa, Lina Fatayati dkk. 2012. Evaluasi Tingkat Adopsi Klon Unggul di 

Tingkat Petani Karet Propinsi Sumatera Selatan. J.  Nat. Rubb. Res. 2012, 

30 (1): 12 - 22  Balai Penelitian Sembawa, Pusat Penelitian Karet 

_______. 2016. Dampak Rendahnya Harga Karet Terhadap Kondisi Sosial 

Ekonomi Petani Karet di Sumatera Selatan. J.  Nat. Rubb. Res. 2016, 34 (1): 

119-126. Balai Penelitian Sembawa, Pusat Penelitian Karet 

Utomo, Tanto Pratondo, dkk. 2012. Agroindustri Karet Indonesia. Bandung: 

Sarana Tutorial Nurani Sejahtera 

Wati, Ida. Skripsi Sistem Informasi Distribusi Karet pada PT. Remco Berbasis 

Web. Palembang: UIN Raden Fatah Palembang 



      

 

58 
 

http://infobelga.wordpress.com/2016/04/05/sejarah-perkebunan-karet-di-sumatera 

-selatan/ diakses pada 22 November 2018 

palembang.tribunnews.com/ 2012/02/28/ diakses pada 22 November 2018 

www.kabarrakyatsumsel.com/2017/01/petani-karet-merasa-lega.html?=1 diakses 

pada tanggal 15 Juni 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://infobelga.wordpress.com/2016/04/05/sejarah-perkebunan-karet-di-sumatera%20-se
http://infobelga.wordpress.com/2016/04/05/sejarah-perkebunan-karet-di-sumatera%20-se
http://www.kabarrakyatsumsel.com/2017/01/petani-karet-merasa-lega.html?=1

